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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak aktivitas outbound untuk perkembangan
fisik motorik anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur menggunakan analisis
bibliometrik dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data dari sumber-sumber tertulis seperti
jurnal, buku, dan dokumen lainnya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
analitis dengan mengumpulkan, mengidentifikasi, menyusun, dan menganalisis berbagai data dari
google scholar dengan rentang tahun 2009-2023 menggunakan Publish or Perish dan VOS viewers
yang menghasilkan 996 data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas outbound memberikan
dampak signifikan terhadap perkembangan fisik motorik anak usia dini. Aktivitas outbound sangat
direkomendasikan karena tidak hanya dapat mengembangkan aspek fisik motorik saja, tetapi juga
dapat mengoptimalkan perkembangan anak usia dini pada aspek kognitif, serta aspek sosial emosional.

Kata Kunci: outbound, perkembangan, anak usia dini.

Abstract

The aim of this research is to determine the impact of outbound activities on the physical motor
development of young children. This research uses a literature study method using bibliometric
analysis by collecting and analyzing data from written sources such as journals, books and other
documents. The research method used is a descriptive analytical method by collecting, identifying,
compiling and analyzing various data from Google School for the period 2009-2023 using
VOSviewers and Publish or Perish which produced 996 data. The results of this study show that
outbound activities have a significant impact on the physical motor development of young children.
Outbound activities are highly recommended because they can not only develop physical, motoric
aspects, but can also optimize early childhood development in cognitive aspects and social-emotional
aspects.
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PENDAHULUAN

Belajar sambil bermain merupakan metode baik untuk membantu proses
perkembangan anak. Outbound merupakan aktivitas bermain yang dilakukan di luar atau di
alam terbuka yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, salah satunya
adalah aspek fisik motorik. Saat ini anak-anak disebut sebagai digital native, yaitu generasi
yang sudah mengetahui akan teknologi dan digital sejak lahir. Generasi ini  memilki
karakteristik  perilaku  ketergantungan yang tinggi terhadap teknologi digital yang
menyebabkan anak lebih suka menyendiri sambil memainkan gadget (Adhatul Pitriyani &
RR. Deni Widjayatri, 2022), sehingga perlu ditujukan untuk melakukan aktivitas fisik di luar
ruangan. Sehingga bermain outbound sangat bagus untuk perkembangan fisik motorik anak.

Perkembangan motorik dan kematangan pusat motorik di otak terkait erat dengan
aktivitas fisik. Pada anak usia dini, aktivitas fisik menyebabkan hasil kognitif yang lebih baik,
seperti peningkatan fungsi eksekutif dan prestasi akademik. Pada anak usia dini, ada masa
penting di mana rangsangan yang tepat diperlukan agar mereka dapat berkembang dengan
baik. Masa kemasan anak, atau golden age, tidak akan terulang lagi. Fisik-motorik, bahasa,
nilai agama dan moral, kognitif, seni, dan sosial-emosional adalah semua aspek
perkembangan anak yang sesuai dengan usianya. Salah satu komponen perkembangan anak
yang membutuhkan stimulasi adalah motorik kasar. Selama masa kanak-kanak dan dewasa,
orang harus terus berolahraga untuk menjaga kesehatan (Tsuda et al., 2020).

Berbicara tentang perkembangan sistem motorik sangat erat kaitannya dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Proses perkembangan motorik mencakup
perkembangan gerak pada anak, yang umumnya ditandai dengan munculnya gerakan baru
yang dilakukan oleh mereka. Setiap anak mengalami perkembangan motorik yang berbeda-
beda karena perbedaan tingkat kematangan saraf dan otot di antara mereka. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan kekuatan dan kelincahan anak, perlu dilakukan pengembangan agar
pertumbuhan dan perkembangan mereka berjalan secara optimal (Wardhani et al., 2020).

Masa prasekolah dianggap sebagai periode bermain yang penting bagi anak- anak.
Permainan menjadi aspek krusial dalam kehidupan anak-anak, bukan hanya sebagai aktivitas
yang menyenangkan tetapi juga sebagai sarana untuk melibatkan diri dalam kegiatan yang
bermanfaat. Selain memberikan kesenangan, permainan yang diikuti oleh anak dapat
memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan fisik, moral, sosial, intelektual, dan
emosional mereka. Pernyataan ini menjadi lebih kuat dengan penjelasan dari Kusumaningtyas
(2016), yang menyatakan bahwa untuk mendidik anak pada usia dini, penting untuk memiliki
pemahaman yang memadai tentang dunia anak dan proses perkembangannya.

Disarankan untuk melakukan kegiatan yang membantu anak mengembangkan sistem
motoriknya sejak usia dini. Masa perkembangan anak antara 0 dan 6 tahun dianggap sebagai
masa emas untuk pembelajaran karena kemampuan anak berkembang pesat selama periode
ini. Pada titik ini, anak-anak diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam permainan yang
menghibur yang melibatkan gerakan tubuh mereka. Pengenalan aktivitas fisik membantu
perkembangan motorik anak. Perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak dipengaruhi
secara signifikan oleh kemajuan motorik ini. Kontrol gerakan tubuh, yang mencakup sistem
saraf, otot, otak, dan sum-sum tulang belakang, dikenal sebagai perkembangan motorik.

Akibatnya, pengembangan motorik anak harus dimulai sejak usia dini.
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Anak melewati beberapa tahap perkembangan selama perkembangannya, yang
memerlukan usaha untuk mencapai perkembangan secara menyeluruh. Kegiatan yang
bersifat membangun sangat penting untuk mencapai keseluruhan perkembangan anak. Salah
satu kegiatan yang dapat dipilih adalah kegiatan outbound. Beberapa orang percaya bahwa
menggunakan metode outbound dapat membantu hasil belajar anak lebih baik. Di Indonesia,
metode pelatihan manajemen individu dan kelompok yang lebih dikenal sebagai "Outward
Bound" atau Outbound telah diterapkan. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan yang dilakukan di alam terbuka dan diatur
dalam bentuk permainan interaktif yang berstruktur dan simulatif. Penilaian juga dilakukan
untuk meningkatkan keterampilan tertentu. Outbound dimaksudkan untuk membantu
perkembangan diri anak melalui kegiatan yang melibatkan aspek psikomotorik, kognitif, dan
afektif dan memberikan pengalaman baru dalam proses pembelajaran (Susanta, 2010).
Menurut Falah (2014), outbound adalah kegiatan pelatihan di luar ruangan atau alam terbuka
yang menyenangkan dan menantang yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kesadaran diri setiap anak, bahkan ketika menghadapi tantangan yang signifikan (Susanta,
2010).

Keluaran anak adalah metode pendidik yang mengutamakan pembelajaran langsung
anak. Outbound adalah jenis pendidikan luar ruangan yang berbasis pembelajaran
pengalaman, di mana individu atau kelompok berpartisipasi dalam simulasi outbound
(Bangun, 2016). Tujuan bermain outbound adalah untuk mengumpulkan dan mengembangkan
informasi dari setiap kegiatan. Berbagai aktivitas outbound yang sesuai dapat meningkatkan
pertumbuhan pendewasaan seseorang dan dapat disesuaikan dengan berbagai kegiatan hasil
yang diinginkan.

Pendidikan anak usia dini adalah wahana pendidikan yang sangat penting karena
memberikan kerangka dasar untuk pembentukan dan perkembangan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan anak. Proses pendidikan awal menciptakan fondasi untuk pendidikan
selanjutnya. Demikian juga, sistem dan proses pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia
dini sangat bergantung pada seberapa baik pendidikan dijalankan. Pembelajaran anak usia
dini tidak hanya berfokus pada pendidikan, tetapi juga memberikan dasar untuk pertumbuhan
dan perkembangan fisik, bahasa, intelektual, sosial-emosi, dan seluruh kecerdasan
(Kecerdasan Jamak). Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini harus dapat membantu
mengembangkan semua aspek perkembangan anak dalam lingkungan yang menyenangkan
dan menarik bagi anak.

METODOLOGI

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode SLR (Systematic Literature Review) dengan
memanfaatkan bahan-bahan, buku, jurnal, dan informasi yang relevandengan topik tulisan
yang selanjutnya data yang didapatkan dianalisa, dikompilasi,serta disimpulkan sehingga
mendapatkan hasil penelitian seputar topik yang dibahas.
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Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian kurang lebih satu bulan selama bulan Desember 2023.

Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian adalah sumber-sumber tertulis seperti jurnal, buku, dan dokumen
lainnya mengenai aktivitas-aktivitas outbound untuk mengembangkan fisik motorik anak usia
dini.

Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen

Pemilihan artikel jurnal ini menggunakan analisis bibliometrik dengan memanfaatkan
Publish or Perish untuk mengumpulkan data berdasarkan database yang terdapat pada Google
Scholar pada rentang tahun dari 2009-2023 dengan kata kunci outbound for child dan
memperoleh 996 data.
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Gambar 1. Hasil pencarian data menggunakan Publish or Perish
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dikaitkan dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang

dijabarkan secara jelas mengenai aktivitas-aktivitas outbound untuk mengembangkan fisik
motorik anak usia dini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Outbound Kids merupakan metode dalam pendidikan yang memprioritaskan
pembelajaran secara langsung kepada anak. Bermain melalui outbound mengarahkan untuk
memperoleh informasi mengenai kegiatan. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dampak dari kegiatan outbound untuk mengembangkan fisik motorik anak usia
dini.
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Gambar 2. Hasil Analisis Network Visualization Perkembangan Fisik Motorik Anak

Pada gambar diatas hasil dari VOSViewer terkait analis yang dilakukan.
Berdasarkan hasil di atas memiliki 7 cluster, pada cluster 1 adalah titik paling banyak yaitu
aktivitas yang mengacu pada aktivitas outbound, kegiatan bermain di luar ruangan
memberi rasa senang dapat merangsang proses perkembangan fisik serta psikis anak anak
(Istigomah et al., 2016).
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Gambar 3. Hasil cluster yang didapat dari aktivitas Outbound fisik motorik

Jurnal PENA PAUD 4(2), 2023 | 50
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/penapaud/index



PEMBAHASAN

Bermain sangat penting bagi seorang anak. Pada akhirnya, diharapkan bahwa
permainan akan membantu anak belajar karena memberi mereka kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan dan mengembangkan ide-ide sesuai dengan kemampuan
mereka. Oleh karena itu, lingkungan belajar anak harus dirancang dengan hati-hati sehingga
media outbound digunakan sebagai metode belajar melalui pengalaman—sebuah pendekatan
yang melibatkan interaksi langsung dengan anak. Karena keterlibatan langsung afektif,
kognitif, dan emosional, dan psikomotorik anak saat mengerjakan tugas, Pendidik dapat
membantu anak dalam melakukan pembelajaran (Surbakti, 2021). Mereka dapat merasakan
apa yang baik dan apa yang buruk. Selain itu, luar ruangan memiliki kemampuan untuk
menciptakan lingkungan yang memungkinkan setiap anak untuk berkembang menjadi
individu yang positif, serta lingkungan yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan
cara berpikir dan perspektif yang kreatif. Ini akan meningkatkan kepekaan yang mendalam,
kepemimpinan, keterbukaan, toleransi, dan jiwa kebersamaan (teamwork). Kemampuan yang
anak distimulasi sdini mungkin dapat mempengaruhi perkembangan anak (Adisti, 2023).
Menurut Huliyah (2017), diharapkan ini akan meningkatkan semangat dan upaya sekolah
serta mengubah cara pemberdayaan. Stimulasi-stimulasi yang positif sangat diperlukan
agar anak wusia dini memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Amelia,
2022). Oleh karena itu, metode outbound adalah jenis pendidikan yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan tertentu pada anak usia dini. Anak itu sendiri dapat menemukan
ini sebagai pengalaman belajar yang sangat menyenangkan.

Melalui aktivitas outbound, anak-anak dapat belajar tentang kekuatan dan kelemahan
mereka. Bermain di luar ruangan dapat meningkatkan pertumbuhan fisik dan mental anak.
Metode outbound bertujuan untuk membantu anak-anak yang mengalami kesulitan dalam
hubungan sosial, meningkatkan kepercayaan diri mereka, menumbuhkan keterampilan kreatif.

Anak dapat belajar mengenali kemampuan dan kelemahannya melalui aktivitas
berperan secara aktif dengan memberanikan diri, meningkatkan ketahanan fisik, serta
meningkatkan kemampuan dan perilaku anak dalam kerjasama, kesetiakawanan dan
kepemimpinan. Stimulasi tumbuh kembang anak melalui kegiatan pengasuhan, kesehatan,
pendidikan, dan perlindungan (Apriani, 2021) .

Pendekatan outbound sangat cocok digunakan dalam pendidikan anak usia dini
karena kegiatan/aktivitas permainan anak di ruang terbuka/alam yang sangat efektif untuk
menumbuhkan pemahaman konsep dan perilaku dalam suasana rekreasi (Crie Handini & Nur
Hasanah, 2017). Teknik outbound diharapkan dapat mendekatkan anak dengan alam karena
alam merupakan sumber inspirasi dan pendidikan bagi anak-anak (Susari, 2016). Akibatnya,
sangat penting untuk memberikan anak-anak pengalaman belajar yang berkontribusi terhadap
perkembangan fisik, intelektual, sosial, moral, dan emosional mereka (Nurhayati & Sugiharto,
2016). Permainan outbound dibagi menjadi dua jenis yaitu real outbound dan fun outbound
(Susanta, 2010). Fun outbound yang hanya melibatkan permainan ringan, menyenangkan,
dan berisiko kecil (low impact) atau sedang (middle impact) serta dapat dilaksanakan
dihalaman sekolah (Badiatul Muchlisin Asti, 2009).

Outbound merupakan permainan modern yang memanfaatkan alam. Anak-anak yang
mengikuti kegiatan outbound tidak hanya menghadapi tantangan mental, tetapi juga tantangan
fisik dan mental. Selain itu, anak terus dilatih sebagai pengalaman yang membekalinya dalam
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persaingan nyata dalam kehidupan bermasyarakat (Hesti, 2016). Dengan langsung terlibat
pada aktivitas (learning by doing) siswa akan segera mendapat umpan balik tentang dampak
dari kegiatan yang dilakukan, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengembangan diri
setiap siswa dimasa mendatang. Hal tersebut juga dapat diartikan bahwa proses belajar dari
pengalaman (experiental learning) dengan menggunakan seluruh panca indera (global
learning) yang nampaknya rumit, memiliki kekuatan karena situasinya “memaksa” siswa
memberikan respon spontan yang melibatkan fisik, emosi, dan kecerdasan sehingga secara
langsung mereka dapat lebih memahami diri sendiri. Outbound juga merupakan salah satu
bentuk pembelajaran non-formal dengan proses akuisisi ilmu yang ingin diajarkan
menggunakan metode sarana dan prasarana yang jelas berbeda dengan suasana pembelajaran
formal. Model pembelajaran outbound adalah pembelajaran alam terbuka (Hesti, 2016).
Perkembangan motorik kasar merupakan bagian tumbuh kembang anak yang perlu
distimulasi. Olah raga yang terus menerus pada fase kanak-kanak sampai dewasa
menjadikan priode kanak-kanak sebagai masa kritis dalam mengembangkan kebiasaan
aktivitas fisik sehat (Tsuda et al., 2020).

Kegiatan evaluasi outbound pada anak usia dilaksanakan melalui: (1) observasi, yaitu
metode penilaian yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan anak
dalam setiap aspek perkembangan dan nilai-nilai karakter, (2) pencatatan anekdot, atau
catatan anekdot, yaitu penilaian yang berkaitan dengan peristiwa penting dalam setiap aspek
perkembangan dan karakter anak, (3) penilaian portofolio, yaitu penilaian yang berkaitan
dengan hasil karya anak, rekaman pembicaraan anak, atau foto-foto, dan (4) penilaian
portofolio.

KESIMPULAN

Kematangan pusat motorik di otak dan perkembangan motorik memiliki hubungan
yang kuat dikaitkan pada aktivitas fisik dengan hasil kognitif yang baik pada anak usia dini,
misal meningkatnya prestasi akademik dan fungsi eksekutif. Dengan demikian, pendidikan
anak usia dini yang diselenggarakan harus dapat mengakomodasi semua aspek pekembangan
anak dalam suasana yang menyenangkan dan menimbulkan minat anak. Jadi, Metode
outbound adalah upaya proses belajar dan berlatih yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan tertentu pada anak usia dini; ini dapat menjadi kesempatan belajar yang sangat
menyenangkan bagi anak itu sendiri.

Tujuan dari metode outbound adalah untuk mengatasi anak-anak yang mengalami
kesulitan dalam hubungan sosial, meningkatkan konsep diri anak-anak, mengembangkan
kemampuan dan gagasan kreatif, tertantang untuk berperan secara aktif dengan
memberanikan diri, meningkatkan ketahanan fisik, serta meningkatkan kemampuan dan
perilaku anak dalam kerjasama, kesetiakawanan dan kepemimpinan.

Pendekatan outbound sangat cocok untuk pengajaran anak usia dini karena kegiatan
dan permainan yang dilakukan di luar ruangan atau di alam sangat efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan perilaku (Crie Handini & Nur Hasanah, 2017).
Evaluasi outbound pada anak usia dilakukan melalui: (1) observasi, yaitu metode penilaian
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan anak dalam setiap aspek
perkembangan dan nilai-nilai karakter, (2) pencatatan anekdot, yaitu penilaian peristiwa
penting dalam setiap aspek perkembangan dan karakter anak, dan (3) penilaian portofolio,
yaitu penilaian hasil karya anak, rekaman pembicaraan anak, atau foto kegiatan.
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